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RINGKASAN

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh NAA dan BAP terhadap induksi tunas
dari eksplan pucuk Krisan varietas kulo.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial, dengan 5
ulangan Faktor pertama (A) yaitu NAA_ factor kedua (B) yaitu zat pengatur tumbuh BAP
(bensilaminopurin)  Tahap Induksi tunas Faktor A : NAA 0,05, 1,15 mag/t, faktor B (BAP) :
0:;1;2;3 mgl. Tahap Perbanayakan Tunas/bibit : Faktor A NAA : NAA O ; 0,5 dan 1 mg,
Faktor B BAP : BAP1;2:3mg.

Variabel yang diamati : berat tunas, tinggi tunas, jumlah daun. jumlah akar, panjang akar. Hasil
penelitian :
1. Tahap induksi

a. Terdapat dua cara dalam induksi tunas dari pucuk krisan yaitu induksi tunas tangsung dan
tidak langsung melalui kalus kemudian terbentuk tunas

b. Tanpa NAA dan BAP serta hanya NAA 1 ppm tunas dapat terinduksi melalui bagian
aksilar pucuk.

¢. Induksitunas melalui kalus terbentuk pada NAA 0 ppm dan BAP 1 ppm, NAA 0,5 ppm
dan 1 ; 2 ppm BAP dan kombinasi NAA 1,5 ppm dan 2 ppm BAP

2. Tahap Perbanyakan Tunas
Terdapat interaksi antara NAA dan BAP dalam pengaruhnya terhadap Jumlah tunas, Tinggi
tunas, jumiah akar, panjang akar. NAA dan BAP secara tunggal berpengaruh terhadap

jumlah daun.



BAB . PENDAHULUAN

Tanaman krisan termasuk tanaman hias yang mempunyai niali keindahan pada
bunganya. Selain sebagai tanaman penghias taman atau sebagai tanaman pot yang menarik
tanaman krisan juga dapat digunakan sebagai obat tradisional, obat penghasil racun serangga
dan dapat digunakan sebagai bunga potong yang dapat bersaing dengan bunga-bunga potong
lainnya. Di Indonesia bunga krisan merupakan bunga potong yang cukup populer dan
menduduki urutan tertinggi di antara bunga potong nonanggrek. Hal ini disebabkan karena
krisan mempunyai bau yang harum, bentuk dan ukuran bunga yang bervariasi serta warna yang
beraneka ragam sehingga memberikan daya tarik tersendin (Ashari, 1995)

Permintaan akan bunga potong khususnya krisan di kota-kota besar seperti: Jakarta,
Bandung, Malang, Manado, dan Denpasar meningkat rata-rata 10% per tahun (Sarwono, 1992).
Pada tahun 1993 eksport krisan sebanyak 198,3 ton senilai US $ 243,7 ribu ke Jepang,
Hongkong, Malaysia, dan Singapura, sedangkan pada tahun yang sama import krisan sebayak
3.8 ton, senilai US $ 22,1 ribu dari Belanda dan Malaysia, dengan demikian surplus sebesar Us
$ 221,6 ribu. Tahun 1999 kebutuhan krisan di DKI sebanyak 12.220.800 tangkai. Dengan
semakin meningkatnya permintaan akan krisan maka- periu diupayakan sistem budidaya
tanama krisan yang lebih baik, terutama dalam hal perbanyakan dan kualitas bibit karena
dengan perbanyakan secara konvensional membutuhkan waktu yang lebih lama dan kualitas
tanaman yang dihasilkan kurang baik. Salah satu alternatif untuk mendapatkan tanaman dalam
jumiah banyak dan dalam waktu singkat adalah dengan dilakukan perbanyakan secara in-vitro

melalui teknik kultur jaringan.

Tehnik kultur jaringan adalah salah satu tehnik dimana  bagian tanaman yang telah
diisolasi apakah sel, protoplasma, jaringan, atau organ tanaman dan dikulturkan pada
lingkungan yang sesuai dalam kondisi aseptic sehingga - dapat tumbuh dan berkembang
menjadi tanaman baru. Dalam keberhasilan tehnik kultur ini ditentukan oleh beberapa factor
seperti genotipa tanaman, media tumbuh, zat pengatur tumbuh dan lingkungan lainnya.

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang dalam jumlah yang sedikit dapat
mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti jaringan kalus atau
potongan organ tanaman yang ditumbuhkan dalam media dengan diberi sitokinin akan
merangsang pembentukan organ tunas baru. Zat pengatur tumbuh ini dapat berupa Sintetik
dan fitohormon. Salah satu zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk pembentukan tunas
yang berasal dari pucuk krisan adalah Benzilaminopurin (BAP). Zat pengatur tumbuh ini lebih



efektif dari zat pengatur tumbuh golongan sitokinin. Dari beberapa penelitian menunjukan lebih
berhasil dalam merangsang pembentukan tunas. Hasil penelitian Sompotan dan Tilaar, 2008 .
menunjukan dengan pemberian BAP pada media MS dengan konsentrasi 1 sampai 5 ppm
menghasilkan tunas-tunas baru. Namun belum dilakukan terhadap eksplan lainnya seperti
pucuk krisan, sebab itu akan diteliti tentang induksi tunas dari eksplan pucuk krisan. Adapun
jenis atau varietas yang digunakan adalah varietas lokal berasal dari kota Tomohon yaitu
varietas kulo. Varietas ini diunggulkan di Tomohon sebab memiliki ukuran kembang yang besar
dan berwarna putih. Sebab itu dinamakan varietas kulo yang artinya berwarna putih.
Pemerintah kota Tomohon berusaha untuk mengembangkannya sebagai ikon bagi daerah ini
sekaligus dinilai dapat memberikan keuntungan dengan menanam bunga krisan tersebut.
Namun permasalahan kekurangan bibitnya yang merupakan awal proses produksi tanaman
tersebut untuk itu maka untuk mempercepat pengadaan bibit solusinya dengan teknik kultur
jaringan yang disebit pula teknik perbanyakan in vitro. Beberapa penelitian sudah dilakukan
tentang perbanyakan in vitro pada krisan, namun jenisnya berbeda dengan varietas kulo,
sehingga kemungkinan responnya berbeda terhadap zat pengatur tumbuh seperti BAP dan
NAA. Sebab itu perlu diteliti terhadap eksplan pucuk varitas kulo ini untuk ditumbuhkan pada
media yang diberi NAA dan BAP.
PERUMUSAN MASALAH
Apakah eksplan pucuk dari varietas kulo, mempunyai respons tumbuh dan membentuk

bibit-bibit yang baru setelah pucuk tersebut ditanam pada media kuitur yang diberikan zat
pengatur tumbuh Naphtalene asetic acid (NAA) dan Benzilaminopurin (BAP) ?
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh NAA dan BAP terhadap induksi tunas

dari eksplan pucuk Krisan varietas kulo.

Tujuan berikutnya adalah untuk mendapatkan bibit krisan kulo yang lebih banyak dalam
o e waktu yang relatif singkat untuk disiapkan pada petani bunga krisan =
sekaligus dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani tersebut.

LUARAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan
bidang pertanian untuk memperoleh teknologi yang tepat guna (melalui kultur jaringan) bagi
tersedianya bibit krisan secara kuantitas (jumlah besar ) terlebih kualitas (bermutu baik) guna



memenuhi ketersediaan bibit bagi petani bunga krisan. Jadi metodenya perbanyakan bibit lebih
baik dan bermutu bahkan waktunya relatif singkat.

Hasil Penelitian ini akan dipublikasikan pada journal terakreditasi secara nasional dan
secara internasional.

Metode dan hasilnya akan dimasukan ke bahan ajar dari kultur janngan baik diprogram

Strata | Agroekoteknologi dan bahan ajar pada Strata Il pada program agronomi.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Krisan

Krisan atau disebut juga séruni atau bunga emas termasuk famili asteraceae dan
merupakan tanaman semusim. Batang tanaman krisan tumbuh tegak, berstruktur lunak, dan
berwarna hijau dengan bentuk daun bagian tepi bercela atau bergerigi, tersusun secara
berselang-seling pada cabang atau batang (Sarwono, 1992).

Widyawan dan Prahastuti (1994) mengatakan bahwa secara botanis dikenal dua tipe
dasar bunga krisan yaitu : (1) Krisan tunggal, satu batang terdapat satu batang besar dan (2)
krisan spray, dalam satu batang terdapat banyak bunga, tapi kecil-kecil. Dari dua tipe ini, tipe
spray yang paling banyak disukai konsumen karena kaya akan bentuk dan warnanyapun
beragam. Dari cara penanamannya, krisan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu :
krisan yang ditanam di dalam pot sebagai tanaman hias dan krisan yang diusahakan di kebun
sebagai bunga potong. Tim Drektorat Bina Produksi Hortikultura (1988) mencatat varietas
Chrysanthemum meliputi :
1. Chrysanthemum maximum, mempunyai batang panjang dan bunga besar, biasanya

berwama putih dan kuning.

2. Chrysanthemum frutecens, tanaman ini berbentuk semak, bunganya berwarna kuning
dan merah.
3 Chrysanthemum morifoﬁumfhbunga jenis ini bar;}ak hibridisasinya yang menghasilkan

ukuran, bentuk dan warna bunga yang sangat bervariasi, pembungaannya dapat diatur

sepanjang tahun. '

Tanaman krisan dapat diperbanyak dengan biji, anakan maupun stek. Menurut
Rismunandar (1991) pada umumnya petani krisan lebih suka menggunakan cara perbanyakan
dengan anakan karena lebih mudah diperoleh dan masa berbunganya relatif lebih cepat.
Tanaman krisan dapat berbunga pada umur 3 — 4 bulan dan bunga krisan potong dapat
bertahan antara 4 — 7 hari.



2.2. Potensi Kultur Jaringan

Kultur jaringan mempunyai potensi yang besar dalam propagasi vegetatif spesies-
spesies tanaman yang secara ekonomis penting dan berpotensi dalam bidang-bidang
komersial. Selain itu sistem ini dapat digunakan untuk meneliti masalah dasar seperti fisiologi,
biokimia, genetika dan morfologi yang berhubungan dengan tanaman (Biondi dan Thorpe,
1981).

Menurut Murashige (1974), potensi kultur jaringan dapat diproyeksikan dalam 4 bidang
yaitu :

a. Produksi bahan obat-obatan dan produk alam lainnya

b. Perbaikan sifat genetik tanaman

¢c. Penyediaan klon-kion bebas penyakit dan pelestarian plasma nutfah
d. Multiplikasi klon dari tanaman terpilih.

Potensi kultur jaringan di atas telah diaplikasikan pada sejumlah besar tanaman. Khusus
untuk genus Brassica telah diteliti kultur meristem dan muiltiplikasi pucuk dengan menggunakan
eksplan pucuk aksilar B. oleracea var. gemmifera. Sedangkan B. oleracea var. capitata (kubis
putih) dengan menggunakan eksplan pucuk aksilar dan pucuk apikal. Mikropropagasi kubis
bunga putih (B. oleracea var. botrytis) telah digunakan dengan menggunakan eksplan meristem
apikal dan jaringan daun. Pada eksplan daun terbentuk kalus dan diikuti dengan pembentukan
tunas adventif dan akar adventif. Sebaliknya jaringan hipokotil dan kotiledon kecambah dari
beberapa genus Brassica terjadi organogenesis langsung. Contoh B. juncea, tunas-tunas
dibentuk langsung dari eksplan hipokotil dan epikotil.(Jones, 1983).

2.3. Pola Pencapaién Mikropropagasi
Hartman & Kester (1983) menyatakan bahwa propagasi klonal adalah perluasan
propagasi konvension! yang dilakukan atau diadakan dalam suatu skala kecil pada kondisi
aseptik. Untuk alasan ini Mantell et al., (1985) dan Langhans et al., (1974 dalam Davis et al.,
(1977) mengemukakan bahwa propagasi kional in vitro disebut mikropropagasi.
Mikropropagasi dibagi atas 3 tahap (Murashige, 1974, dalam Mantell ef al,, 1985) yaitu :
» Tahap pertama : Pembuatan kultur aseptik, meliputi seleksi eksplan yang sesuai,
sterilisasi dan penanaman ke medium.
» Tahap kedua : Multiplikasi propagula meliputi proliferasi tunas pada medium
multiplikasi.



» Tahap ketiga - Persiapan pemindahan plantlet ke dalam tanah. Hal im termasuk
pemindahan tunas ke medium perakaran kemudian diikuti dengan penanaman ke tanah
yang sesuai.

Menurut Mantell et al, (1985) mikropropagasi dapat dicapai melalui salah satu dari
empat cara berikut :
Melalui multiplikasi pucuk apikal

a
b. Multiplikasi pucuk aksilar

o

Multiplikasi melalui tunas adventif
d.  Multiplikasi dari kalus yang berasal dan organ, jaringan dan sel yang akan membentuk
tanaman baru dan kalus diekspresikan dalam rangkaian subkultur dari organogenesis atau

e. embriogenesis somatik.

2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Morfogenesis dan Laju Proliferasi dalam
Mikropropogasi Tanaman

Mantell et al, (1985) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengarunhi
morfogenesis dan laju proliferasi dalam mikropropogasi tanaman adalah :
a. Status fisiologi dari eksplan dan tanaman donor
George & Sherington (1984) mengemukakan bahwa bahan eksplan yang baik berasal
dari tanaman yang sehat dan tegar yang ada pada pertumbuhan aktif tanpa stres. Eksplan
yang lebih sesuai untuk kultur jaringan memiliki proporsi sel atau jaringan meristematik yang
besar dengan memiliki kemampuan untuk mengekspresikan totipotensi.
b. Media Kultur
Nutrisi
Keberhasilan kultur jaringan sebagai suatu alat propagasi tanaman sangat dipengaruhi
olghﬁ sifat medium yang digunakan (George & Sherrington, 1984). Kebutuhan nutrisi untuk ,_,
pe-rll.-lmbuhan optimal dalam penanaman jaringan tanaman secara in vitro bervariasi' |
menurut spesies tanaman.
Rata-rata jaringan tanaman berbeda memerlukan nutriosi berbeda pula untuk
pertumbuhan yang sesuai (Murashige & Skoog, 1962, dalam Bhojwani & Razdan, 1983).
Bhojwani & Razdan, (1983) menguraikan tentang peran media kultur tersebut sebagai
berikut :
Garam-garam anorganik amat penting dalam kehidupan tanaman. Unsur makro seperti
N, P, K, Ca, Mg, dan S dibutuhkan dalam jumiah besar dan harus ada, sedangkan unsur mikro



seperti Fe, Na, B, Mn, Cu, Mo, dan Ci dibutuhkan dalam jumlah sedikit untuk pertumbuhan
tanaman.

Sumber karbon dan energi yang sering digunakan adalah sukrosa atau glukosa, sedang
fruktosa jarang digunakan karena kurang sesuai. Karbohidrat lain yang telah diuji adalah
laktosa, maltosa, dan galaktosa Akan tetapi sumber karbon senyawa-senyawa ini kurang baik
dibandingkan sukrosa dan glukosa. Konsentrasi sukrosa yang digunakan adalah 2 — 3% Di
samping itu, karbohidrat berperan juga dalam pengaturan potensial osmotik eksternal
(Bhohwani & Razdan, 1983).

Tanaman normal mensintesis vitamin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan, demikian juga sel tanaman tinggi yang ditumbuhkan dalam kultur. Menurut
Czonowski (1952) dan Paris (1955, 1958), dalam Bhojwani & Razdan (1983) kebanyakan
kultur sel tanaman mampu mensintesis semua vitamin esensial dalam kuantitas suboptimal.
Untuk memperoleh pertumbuhan yang lebih baik, seringkali satu atau lebih vitamin dan asam
amino esensial ditambahkan ke medium kultur, seperti tiamin (vitamin B1) yang umumnya
tersedia sebagai vitamin esensial. Vitamin lainnya seperti piridoksin (vitamin B6), asam nikotinat
dan Ca-pantotenat (vitamin B5) dapat merangsang pertumbuhan bahan tanaman yang dikultur.

Bahan kompleks yang dimaksud dapat berupa kasein hidrolisat, ekstrak ragi, ekstrak
"malt”, air kelapa, endosperm jagung, "juice” jeruk dan ’juice” tomat. Bahan ini dapat

mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Bhojwani & Razdan, 1983).

Zat Pengatur Tumbuh

Eksplan membutuhkan jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang akan digunakan
dalam mikropropagasi. Eksplan dapat mensintesis zat pengatur tumbuh alami, yang disebutkan
berfungsi sebagai aktivitas fisiologis (Krishnamoorthy, 1981).

Auksin disintesis dalam tanaman pada pucuk, primordia daun, ujung koleoptil, dan embrio
yang sedang berkembang. Fungsmya ‘dalam morfogenegis antara lain merangsang perakaran
pucuk, pertumbuhan daun, kecambah, "apical dominance”, pembungaan, perkembangan buah
dan biji serta induksi partenokarpi. Auksin yang diberi secara bersamaan dengan sitokinin
menginduksi pembentukan organ (Zaer & Mapes,1982). Sitokinin banyak disintesis dalam
tanaman pada bagian ujung akar, biji, buah, dan tunas dorman (Krishnamoorthy, 1981). Auksin
yang sering digunakan dapat berupa IAA (asam indolasetat), NAA (asam naftalen asetat), 2,4-D
(asam 2-4 diklorofenoksi asetat) dan IBA (asam indolbutirat). Kemudian untuk sitokinin berupa
BAP (bensilaminourin), kinetin, 2-iP (2-isopentenil adenin). Skoog dan Miller (1957) dalam
Thomas dan Davey, (1975) berpendapat, bahwa inisiasi tunas dan akar tanaman tembakau in
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vitro dikendalikan oleh interaksi auksin dan sitokinin. Bila perbandingan auksin terhadap
sitokinin relatif tinggi akan merangsang pembentukan akar. Sebaliknya bila perbandingan
sitokinin terhadap auksin relatif lebih tinggi akan merangsang pembentukan pucuk. Bila
perbandingan terletak di antara kedua kisaran konsentrasi tersebut di atas, akan merangsang

pembentukan dan proliferasi kalus.

George & Sherrington (1984) menggambarkan interaksi antara kedua jenis zat pengatur
tumbuh yang dibutuhkan untuk maksud berbeda, dalam suatu diagram sebagai berikut :

Auksin Sitokinin

—» Pembentukan akar stek «——
—» Embriogenesis e B
—» Pembentukan akar adventif kalus  +—
— Inisiasi kalus pada dikotil Y=
—» Pembentukn tunas adventif =

—Proliferasi tunas aksilar

Gambar 3. Pengaruh Sitokinin Dan Auksin Dalam Kultur (George & Sherrington, 1234).

Jenis media
Dari beberapa hal yang diuraikan di atas, jelas bahwa media kultur tersusun dari garam
~_anorganik, bahan organik. bahan kompleks, zat pengatur tumbuh serta air. Bentuk medium
dapat berupa padat dan cair (Thomas & Davey, 1975). Beberapa contoh medium dasar seperti
yang dikemukakan oleh Bhojwani & Razdan (1983) antara lain adalah Medium Murashige &
Skoog (MS), Medium White (W), Linsmaier & Skoog (LS) dan Gamborg (B5). Umumnya media
kultur yang digunakan secara luas adalah media yang kaya akan garam-garam minerai
dibanding dengan media White yang mengandung sedikit mineral. Media MS dan BS
mengandung garam mineral lebih tinggi dibanding yang lainnya (Bhojwani & Razdan, 1983,
Gamborg dan Shyluk 1981) dan cocok untuk banyak tanaman.
George & Sherrington (1984) mengemukakan umumnya urutan media (nutrien + zat
pengatur tumbuh) yang digunakan untuk mikropropagasi adalah media induksi, media
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pemeliharaan dan media regenerasi. Hal ini seringkal digunakan untuk dasar penyusunan
komposisi media kultur yang efektif dalam setiap tahapan mikropropagasi. Pada umumnya
suatu media pertumbuhan organ untuk tahap pertama dan kedua adalah sama, sedang untuk
tahap ketiga diadakan modifikasi. Bhojwani dan Razdan (1983) berpendapat, bahwa media
yang mempengaruhi tahap mikropropagasi mungkin sama dengan medium untuk tahap inisiasi
dan multiplikasi. Untuk perakaran pucuk pada umumnya digunakan dengan kadar garam
rendah.

c. Lingkungan kultur

Kondisi lingkungan tertentu seperti cahaya dan temperatur mempengaruhi pertumbuhan
tanaman di lapang. Faktor ini diharapkan mempunyai pengaruh nyata terhadap pemeliharaan
bahan tanaman yang dihasilkan mikropropagasi. Kultur sel, jaringan dan organ tanaman pada
media yang mengandung sumber energi seperti sukrosa tidak tergantung pada fotosintesis
(Mantell et al., 1985).

Faktor lingkungan lainnya adalah temperatur. Menurut Jones (1983), temperatur yang
biasa digunakan untuk pertumbuhan kultur adalah sekitar 20 — 30°C. Menurut Mantel et al,
(1985) umumnya ku'tur tanaman dapat tumbuh pada temperatur 25°C.

d. Genotipe tanaman yang dipropagasi

Genotipe yang berbeda akan menghasilkan pertumbuhan dan morfogenesis berbeda
pula pada kuitur in vitro. Misalnya pada Petunia hybrida hibrid F1 menghasilkan kuttur kalus dan
tanaman ternyata lebih tegar dibandingkan dengan jenis induk "inbred” (Hanson & Read, 1981
dalam George & Sherrington, 1984).

2.6. Kultur Jaringan Krisan

Penyediaan bibit dalam pengembangan suatu tanaman atau dalam suatu proses
produksi merupakan salah satu aspek yang penting. Proses produksi skala besar seperti
perkebunan akan memeriukan bibit dalam jumiah besar, bibit dari varietas unggul, seragam,
bebas dari‘hama dan penyakit, serta tersedia secara kontinyu dan tepat. Bibit dan varietas
unggul yang dihasilkan oleh pemulia tanaman jumlahnya sangat terbatas, sedangkan bibit yang
dibutuhkan sangat banyak. Dengan berkembangnya teknik kultur jaringan, kendala dalam
multiplikasi untuk beberapa jenis tanaman dapat diatasi (Armini dkk, 1992).

Bhojwani dan Razdan (1983) mengemukakan bahwa keuntungan utama dari teknik
kultur jaringan adalah potensinya yang besar dalam menghasilkan bibit tanaman secara cepat
dalam jumiah besar. Perbanyakan tanaman dengan teknik kuitur jaringan memiliki kelebihan,

yaitu tanaman dapat diperbanyak setiap saat tanpa tergantung musim, daya multipikasi tinggi



dari bahan tanaman yang kecil, tanaman yang dihasilkan seragam dan bebas penyakit non
sistemik dan sistemik terutama bakteri dan cendawan (Aryanto dan Sogito, 1996).

Kultur jaringan merupakan suatu metode untuk mengisolasi bagian tanaman seperti
protoplasma, sel, sekolompok sel, jaringan atau organ serta menumbuhkannya dalam kondisi
aseptik, sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi
tanaman lengkap kembali (George dan Sherrington, 1984; Gunawan 1987). Dengan demikian
untuk mendapatkan tanaman dalam jumiah banyak dan dalam waktu singkat maka dapat
dilakukan perbanyakan secara Kltur jaringan. Beberapa factor yang menentukan keberhasilan
teknik kultur jaringan adalah pemilihan eksplan, kondisi kultur yang dipengaruhi oleh cahaya
dan suhu, dan komposisi media kulur (Hartmann dan Kester, 1983). Gamborg dan Shyluk
(1981) menyatakan bahwa factor yang penting dalam kuftur jaringan adalah sifat eksplan dan
media tumbuh. Media tumbuh yang sering digunakan untuk perbanyakan tanaman krisan
secara kultur jaringan adalah media MS.

Fitohormon

Fitohormon adalah zat pengatur tumbuh tanaman yang dihasilkan oleh tanaman.
Fitohormon banyak terkandung dalam air kelapa. Air kelapa telah lama diketahui sebagai
sumber yang kaya akan zat-zat yang aktif yang diperiukan untuk perkembangan embno. Di
antara zat yang aktif terdapat sitokinin endogen (Wattimena, 1988). Tulecke dkk (1961)
menemukan sitokinin sebanyak 5,8 mg/l dan auksin sebanyak 0,07 mg/l dalam air kelapa tua.
Menurut George dan Sherrington (1984), Fitohormon yang ada dalam air kelapa antara lain
auksin, giberelin, dan sitokinin seperti 1,3 difenil urea dan zeatin, zeatin glukosida serta zeatin
ribosida.

Fitohormon seperti auksin dan sitokonin mempengaruhi pertumbuhan dan morfogenesis
dalam kuitur sel, jaringan dan organ. Interaksi dan perimbangan antara zat pengatur tumbuh
yang diberikan dalam media dan yang diproduksi oleh sel secara endogen menentukan arah
perkembangan suatu kuitur. e

Pengaruh fisiologis dari auksin antara lain : pembesaran sel, penghambatan mata tunas
samping, absisi (pengguguran daun), aktivitas daripada cambium seperti pembelahan sel-sel di
daerah kambium dan pembentukan jaringan xylem dan floem, serta pertumbuhan akar
(Wattimena, 1988). Sedangkan pengaruh fisiologis dari sitokinin adalah mendorong
pembelahan sel, memperiambat proses penghancuran butir-butir klorofil, dan memperiambat
proses senescence.

Selanjutnya perannya dalam morfogenesis adalah untuk merangsang pembentukan

organ tunas dari eksplan. Jadi bila dilihat kandungan air kelapa diatas menyatakan bahwa
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dalam air kelapa terdiri dari jenis-jenis sitokinin seperti 1,3 difenil urea, zeatin, zeatin glukosida
serta zeatin ribosom, sehingga menunjukan prosentasi yang lebih besar kandungan sitokinin .
Namun konsentrasi dari fitohormon ini belum mampu untuk merangsang pembentukan tunas.
Dari hasil penelitian penggunanrna air kelapa dengan konsentrasi 10 sampai 30 % yang
dikombimasikan dengan BAP_ menunjukan bahwa air kelapa sendiri tidak berpengaruh nyata
terhadap pembentukan tunas baru krisan. Selanjutnya kombinasi antara NAA dan BAFP
diharapkan akan meinduksi kalus dan tunas dari eksplan daun. Dari hasil penelitian Tiwow dan
Tilaar, 2009, Induksi tunas dari daun krisan yang terbaik adalah pada kombinasi NAA 3 ppm
dan BAP 3 ppm, sedangkan untuk pemberian zat pengatur tumbuh secara tunggal pada BAP 2
ppm. Prosentase tumbuh tunas dari ekplan daun sangat rendah berkisar 20 sampai 50 %.
Induksi akar terbaik terjadi pada NAA 1 ppm. Dari hasil int BAP yang diberikan secara tunggal

yaitu pada konsentrasi 2 ppm merangsang pertunasan krisan

BAB Ill. METODE PENELITIAN
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas
Pertanian Unsrat dan akan berlangsung selama 6 bulan dengan dua tahap. Tahap | adalah
tahap induksi tunas dan tahap 1l perbanyakan tunas/bibit sebagai lanjutan dari tahap 1. Untuk
road map penelitian dapat dilihat pada bagai dibawah ini.

Road Map penelitian Krisan varietas kulo

Eksplan pucuk
l » Tahap Induksi Tunas

ditanam pada media MS + NAA +BAP
Analisis data
Tunas-tunas Baru

» Tahap Perbanyakan tunas
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktonal, dengan 5
ulangan. Faktor pertama (A) yaitu NAA. factor kedua (B) yaitu zat pengatur tumbuh BAP
(bensilaminopurin).

Tahap Induksi tunas:

Faktor A | NAA
NAA =0;05;1:1.5 mg/l
Faktor B (BAP) :
BAP =0;,1;2;3 mgl
Tahap Perbanayakan Tunas/bibit :
Faktor A NAA: NAAO; 0,5dan 1 mg
Faktor B BAP : BAP 1:2:3mq.

Variabel yang diamati :

- tinggi tunas . pengamatan minggu ke 8
- Jumiah tunas - pengamatan dilakukan minggu ke —8 sesudah tanam
- Berat basah tunas : pengamatan dilakukan minggu ke 8 sesudah tanam

- Waktu mulai bertunas : pengamatan setiap hari
- persen tunas bereaksi : jumlah eksplan yang membentuk tunas
x 100 %

jumlah eksplan yang ditanam

- persen kontaminasi  : jumlah eksplan yang terkontaminasi

x 100 %
juriah eksplan yang ditanam

Analisis statistik yang digunakan adalah analisis varians yang dilanjutkan dengan Uji
BNT.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terbagi dua tahap yaitu tahap induksi dan tahap perbanyakan tunas, sebab

itu akan diuraikan dari tahap induksi kemudian tahap selanjutnya.
I. Tahap Induksi |

Pada tahap induksi ini digunakan kombinasi perlakuan antara NAA dan BAP yaitu0; 051
1,5 ppm NAA dan 0 ; 1; 2 ; 3 ppm BAP dengan menggunakan eksplan pucuk krisan kulo. Hasil
yang diperoleh pada tahap ini hanya beberapa kombinasi yang menghasilkan tunas dan kalus
setelah beberapa hari eksplan ditumbuhkan pada medium MS yang dilengkapi dengan NAA
dan BAP. Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabei 1 berikut ini.

Tabel 1. Induksi Tunas dan Kalus dari Eksplan pucuk Krisan Kulo pada Media MS yang
dilengkapi NAA dan BAP

Perlakuan | Prosentasi | Prosentasi | Prosentasi | Prosentasi | Waktu Waktu |

NAA/BAP kultur kultur Kuitur kuttur tumbuh tumbuh

ppm Induksi induksi Tidak kontaminasi | Tunas HST | kalus.HST
tunas kalus tumbuh

NO BO 40 0 40 20 9 0

NO B1 20 0 60 20 30 0

NO B2 0 0 100 0 0 0

NO B3 0 100 0]

NO,5 BO 0 0 100 0

NO,5B1 20 0 80 0 63 20

NO,5B2 20 20 60 20 74 21

NO,5B3 0 0] 100 0 0 0

N1BO 40 0 20 40 9 0

N1B1 0 100 0 0 0

N1B2 0 100 0 0 0]

N1B3 0 100 0 0 0

N1,5B0 0 100 0 G 0

N1,5B1 20 20 80 0 60 30

N1,5B2 0 100 0

N1,5B3 0 0 100 0
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Dari hasil tahap induksi tunas pada tabel 1 tersebut menunjukan bahwa prosentasi induksi
tunas yang tertinggi dihasilkan pada periakuan tanpa NAA dan BAP serta pembernian NAA 1
ppm yaitu 40 % dari 5 ulangan dengan waktu tumbuh tunas pada 9 hari sesudah tanam dalam
kultur. Induksi tunas baru pada daerah aksilar sesudah terjadi pertumbuhan pucuk Krisan yaitu
3 samapai 7 hari sesudah kultur. Perlakuan NAA O ppm dan BAP 1 ppm ; NAA 0,5 ppm dan
BAP 1 ppm : NAA 0,5 dan BAP 1 ppm serta NAA 1,5 ppm dan 1 ppm BAP menghasilkan kalus
dari pangkal pucuk dan kemudian membentuk tunas baru darn kalus dengan waktu induksi
tunas berkisar 60 sampai 74 hari sesudah tanam dalam kultur. Jumiah tunas berkisar 1 sampai
2 tunas. Untuk perlakuan lainnya tidak tumbuh . Jadi pembentukan tunas baru dapat langsung
dari pucuk yaitu melalui tunas aksilar dan tidak langsung melalui kalus yang terbentuk dan
pangkal pucuk dan akhirnya tumbuh tunas baru dari kalus tersebut.

2. Tahap Perbanyakan Tunas
Dalam penelitian tahap perbanyakan tunas merupakan kelanjutan dari tahap induksi
tunas dan kalus. Tunas-tunas tersebut dikulturkan pada tahap ini dengan perlakuan kombinasi
NAA 0:0,5; 1 ppmdan 1:2: 3 ppm BAP dan ini telah dilakukan pengamatan terhadap
beberapa sifat tanaman krisan dalam kultur seperti berat tunas, jumlah tunas, tinggi tunas,
jumlah akar, jumiah daun serta panjang akar. Sifat-sifat tersebut akan dilinat apakah
dipengaruhi oleh NAA dan BAP yang diberi pada media tumbuh dari tunas-tunas hasil dari
tahap induksi tunas. Hal tersebut akan dibahas sesuai sifat yang diamati dalam kultur.
1. Berat tunas
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan NAA dan
BAP. Hasil analisis tersebut menunjukan pula NAA tidak berpengaruh nyata terhadap berat
tunas-tunas. Tetapi terdapat pengaruh yang sangat nyata dari BAP terhadap berat tunas yang
diperbanyak secara kultur jaringan tanaman. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

13



Tabel 2. Analisis varians atau Ragam Pengaruh NAA dan BAP terhadap berat Tunas Krisan.

SUMMARY BAP 1 BAP 2 BAP3 Total
NAA 0 _
Count 5 5 5 15
Sum 3.89 7.5 2.49 13.89
Average 0.778 1.502 0.498 0.926
Variance 0.39542 1.28177 0.40997 0.788069
0.5
Count 5 5 5 15
Sum 132 1.31 0.49 312
Average 0.264 0.262 0.098 0.208
Variance 0.02868 0.03532 0.00227 0.025417
1
Count 5 5 5 15
Sum - 1.17 0.59 0.36 212
Average 0.234 0.118 0.072 0.141333
Variance 0.00893 0.00997 0.00012 0.010412
Total
Count 15 15 15
Sum 6.38 9.41 3.34
Average 0.425333 0.627333 0.222667
Variance 0.190512 0.792707 0.15855
ANOVA
Sumber Keragaman 55 df MS F P-value F crit
BAP 5.678351 2 2839176 11.7621 0.000117 3.259446
NAA 1.228164 2 0.614082 2.544013 0.092591 3.258446
Interaction BAP dan NAA 1.616609 4 0.404152 1.674317 0.177293 2.633532
Error 8.6898 36 0.241383
Total 17.21292 44
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Hasil analisis ragam menunjukan bahwa hanya BAP yang berpengaruh terhadap berat
tunas. Ini berarti bahwa berat tunas hanya ditentukan oleh BAP sedangkan kombinasi NAA dan
BAP serta serta NAA sendiri tidak berpengaruh nyata terhadap berat tunas. Pembentukan
tunas dalam kultur tunas hasil dari tahap induksi sangat dipengaruhi oleh BAP sebagai salah
satu sitokinin. Adanya Sitokinin BAP ini maka dapat merangsang pembentukan tunas-tunas

dalam kultur.

2. Tinggi tunas
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa terdapat interaksi antara NAA dan BAP dalam
pengaruhnya terhadap tinggi tunas. Jadi Kedua Faktor yaitu NAA dan BAP saling mendukung

dalam meningkatkan tinggi tunas. Hal Ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh NAA dan BAP terhadap Tinggi Tunas

Anova:
SUMMARY Bl B2 B3 Total
0
Count 5 5 5 15
Sum 12.2 121 51 294
Average 2.44 2.42 1.02 1.96
Variance 0.863 0.457 0.037 0.861143
0.5
Count 5 5 5 15
Sum 17.3 15.5 8.2 41
Average 3.46 3.1 1.64 2.733333
Variance 3.603 1.495 0.703 2.320952
- rED
1
Count 5 5 5 15
Sum 25 6.5 2.4 33.9
Average 5 1.3 0.48 2.26
Variance 0.91 1.115 0.037 4.731143
Total
Count 15 15 15
Sum 54.5 34.1 15.7
Average 3.633333 2.273333 1.046667
Variance 2.722381 1.466381 0.462667
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ANOVA B
Sumber Keragaman S5 df Ms F P-value Ferit
B 4.560444

2280222 2225813  0.12263 3.259446

2
N 50.22578 2 2511289 2451367 1.91E-07 3.25%9446
Interaction 23.67956 4 5.919889 5.778633 0.001067 2.633532
Error 36.88 36 1.024444
Total 115.3458 44

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa F hitung lebih besar dari nilai F Tabel dari kombinasi
NAA dan BAP. Kedua Zat Pengatur Tumbuh tersebut berfungsi dalam mendukung dalam
pertambahan tinggi tunas, terutama NAA yang berpengaruh terhadap pembelahan dan
pemanjangan sel. Hasil pada tabel ini menunjukan bahwa NAA sangat nyata pengaruhnya
terhadap tinggi tunas. Auksin seperti NAA berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan
pemanjangan sel, sebab itu peran NAA sangat besar dalam interaksi NAA dan BAP terhadap
tinggi tunas.

3. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam/varians menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara NAA dan
BAP dalam pengaruhnya terhadap jumiah daun, tetapi NAA maupun BAP secara tunggal
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. NAA maupun BAP berperan dalam morfogenesis
serta pembelahan sel dan pembesaran sel untuk pembesaran daun. Jadi NAA maupun BAP
sangat nyata dalam pembentukan dan pembesaran daun sehingga jumlah daun dapat
bertambah besar. Menurut Wattimena (1988) bahwa auksin dan BAP berperan dalam
pembelahan sel dan pembesaran sel bahkan berperan dalam morfogenesis daun



Tabel 3. Pengaruh NAA dan BAP terhadap Jumiah daun

Anova: Twao-Factor With Replication

SUMMARY B1 B2 B3 Total
U = =

Count 5 5 5 15
Sum 193 162 117 472
Average 386 324 23.4 31.46667
Variance 123.8 65.3 501.3 238981

05
Count 5 5 5 15
Sum 132 71 35 242
Average 26.4 14.2 7.8 16.13333
Variance 25.3 63.7 47.2 102.6952

1
Count 5 5 5 15
Sum 95 45 24 164
Average 19 9 4.8 10.93333
Variance 49 32.5 4.2 62.49524

Total
Count 15 15 15
Sum 420 278 180
Average 28 18.53333 12
Variance 126.5714  153.981 229.1429
ANOVA ~HhE
Sumber Keragaman 5s df MS F P-value
B 3418.844 2 1709422 16.86375 6.79E-06 3.255446
N 1941511 2 970.7556 9.576674 0.000463 3.259446
interaction 67.68889 4 1692222 0.166941 0.953803 2.633532
Error 3649.2 36 101.3667
Total 9077.244 44




4. Jumiah akar

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara NAA dan
BAP dalam pengaruhnya terhadap jumlah akar. Jadi kedua zat pengatur tumbuh tersebut saling
mendukung dalam pengaruhnya pada pembentukan akar. NAA dan BAP berinteraksi untuk
merangsang pembentukan akar. Namun dalam hal ini NAA sebagai auksin sangat berperan
penting dalam pembentukan akar sehingga perannya dalam merangsang morfogenesis akar
lebih besar dari pada BAP. George E.F and P.D Sherington (I1984). mengemukakan bahwa
auksin berpengaruh dalam pembentukan akar. Dari data yang ada menunjukan bahwa NAA
sangat berperan dalam pembentukan akar. Jadi sama dengan pernyataan dan George dan
Sherrington bahwa auksin berperan dalam pembentukan organ akar.

Tabel 4. Pengaruh NAA dan BAP terhadap Jumlah akar

Anova: Two-Factor With Replication

SUMMARY B1 B2 B3 Total
(4]
Count 5 5 5 15
Sum 0 0 4 4
Average 0 0 0.8 0.266667
Variance 0 0 3.2 1.066667
0.5
Count 5 5 5 15
Sum 8 49 52 109
Average 1.6 9.8 10.4 7.266667
Variance 33 53.2 35.8 43.6381
1
Count 5 5 5 15
Sum 64 40 39 143
Average 12.8 8 7.8 9.533333
Variance 26.2 101.5 27.2 49.98095
Total
Count 15 15 15
Sum 72 89 95
Average 4.8 5.933333 6.333333
Variance 43.17143 63.6381 36.52381
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ANOVA

F P-value - F r:(ft_ -

Sumber Keragoman SS df MS K -

B 700.0444 350.0222 1258067 7.19E-05 3.259446
N 18.97778 9488889 0.341054 0.713283 3.259446
Interaction 305.0222 76.25556 2.740815 0.043448 2.633532
Error 1001.6 36 2/7.82222

Total 2025.644 44

5. Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata antara NAA

dan BAP terhadap panjang akar (Tabel 5). Kedua zat pengatur tumbuh tersebut merangsang

pertumbuhan akar sehingga akar bertambah panjang. Auksin merangsang pembelahan dan

pemanjangan sel sedangan sitokinin merangsang pembelahan sel (George E.F and P.D

Sherington 1984).
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Tabel 5. Pengaruh NAA dan BAP terhadap panjang Akar.

Anova: Two-Factor With Replication

SUMMARY B1 B2 B3 Total
O i

Count 5 5 5 15

Sum 0 0 0 0]

Average 0 0 0 0

Variance 0 0 4] 0

0.5 ]

Count 5 5 5 15

Sum 3.7 7.3 53 16.3

Average 0.74 1.46 1.06 1.086667

Variance 0.503 0363 0.423 0.461238

Count 5 5 ‘5 15

Sum 27.4 13.9 4.5 45.8

Average 5.48 2.78 0.9 3.053333

Variance 1.007 1.147 1.085 4.711238

Total

Count 15 15 15

Sum 311 21.2 9.8

Average 2.073333 1.413333 0.653333

Variance 6.746331 1.8126567 0.664095

ANOVA

Sumber Keragaman sS df Ms F P-value F crit
2.95E-

B 71.85733 2 35.92867 71.41299 13 3.259446
1.77E-

N 15.148 2 7.574 15.05433 05 3.25%9446
1.33E-

Interaction 39.15467 4 9.788667 19.45627 08 2.633532

Error 18.112 36 0.503111

Total 144.272 44
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Tahap induksi
a Terdapat dua cara dalam induksi tunas dari pucuk krisan yaitu induksi tunas langsung dan
tidak langsung melalui kalus kemudian terbentuk tunas
b. Tanpa NAA dan BAP serta hanya NAA 1 ppm tunas dapat terinduksi melalui bagian
aksilar pucuk.
¢ Induksi tunas melalui kalus terbentuk pada NAA O ppm dan BAP 1 ppm, NAA 0,5 ppm
dan 1 2 ppm BAP dan kombinasi NAA 1,5 ppm dan 2 ppm BAP
2. Tahap Perbanyakan Tunas
Terdapat interaksi antara NAA dan BAP dalam pengaruhnya terhadap Jumlah tunas, Tinggi
tunas, jumlah akar, panjang akar. NAA dan BAP secara tunggal berpengaruh terhadap

jumiah daun.
SARAN

Dalam penelitian tentang krisan kulo sebaiknya menggunakan konsentrasi kombinasi NAA dan

BAP hasil yang telah dicapai.

BES SRS
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